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Komparasi Kelayakan Finansial Usahatani Tanaman Padl Pada Lahan Rawa Lebak
Dengan Menggunakan Sistem Pengairan Pompanisasi dan Non Pompanisasi Di Desa
Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin

Comparison Of The Financial Feasibility Of Rice Farming In The Lebak Swamp Land By
Using The Composting Watering System And Non Compization in The Gelebak Dalam
Village In Rambutan District Banyuasin

Maharanit, Maryadi?, Mirza Antoni®

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih Km.32, Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study are (1) Analyzing the differences in production and income
in rice crop farming by using Pompanization and non-pompanization irrigation systems
in Gelebak Dalam Village, Rambutan District, Banyuasin District. (2) Analyzing
differences in the level of feasibility between rice farming using the Pompanization and
non-pompanization lrrigation Systems in Gelebak Dalam Village, Rambutan District,
Banyuasin Regency. This research was conducted in Gelebak Dalam Desa Rambutan
District, Banyuasin Regency in November 2019. The sampling method used in this study
was a disproportionate stratifaed random sampling method. The data used consists of
primary data and secondary data. The results showed that there were differences in
production between pumping and non-pompanization farming, where production of
pompanization farming was higher than non-pompanization farming. and there is a
difference in income between farming using a pumping and non-pumping irrigation
system where non-pompanizaion farming income is greater than the pompanization g
farming. regarding financial policies for pompanization paddy farming, get an NPV of
Rp74.312.570 IRR of 290 percent, gross B / C ratio of 3, net B/ C ratio of 13, PP of 0.32,
BEP units of 2.268 kg, and Rupiah BEP of Rp9.073.171. Whereas for non-pompanization
farming, NPV was Rp56.884.829, IRR was 810 percent, gross B / C ratio was 3, net B/ C
ratio was 36, PP was 0.1, BEP unit was 643,58 kg, and Rupiah BEP was amounting to
Rp2.574.321.

Keywords: feasibility, income, non-pumping, pompanization, production, rice



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang utama bagi manusia yang mana
harus dipenuhi setiap saat sehingga komoditas tanaman pangan terutama tanaman
padi merupakan suatu komoditas yang teramat penting dan strategis. Ketersediaan
pangan merupakan aspek yang sangat penting dalam mewujudkan ketahanan
pangan karena penyediaan pangan dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan dan
konsumsi pangan bagi masyarakat, rumah tangga, dan perseorangan secara
berkelanjutan (Kementrian Pertanian, 2015).

Untuk mewujudkan ketahanan pangan secara berkelanjutan dan
menekan biaya dalam usahatani, maka Indonesia tidak punya pilihan lain kecuali
harus mulai serius dalam mengelolah lahan-lahan suboptimal yang dimiliki,
terutama di luar pulau Jawa. Mengelola lahan-lahan suboptimal pastinya akan
lebih rumit. Kendala teknis atau agronomis yang dihadapi butuh teknologi yang
berkesesuaian. Karakteristik lahan suboptimal yang beragam dengan intensitas
tantangannya bervariasi akan menambah komplektisitas persoalan yang dihadapi.
Dalam penerapan teknologi guna memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah secara langsung akan menambah biaya usahatani (Lakitan dan Gofar, 2013).

Lahan suboptimal (LSO) merupakan lahan yang secara alamiah
mempunyai produktivitas rendah dan ringkih dengan berbagai kendala yang
diakibatkan oleh faktor internal (tanah, bahan induk) maupun faktor eksternal
akibat iklim yang ekstrim, termasuk lahan terdegradasi akibat eksploitasi yang
kurang bijak (Mulyani, et al. 2016). Mulyani dan Sarwani (2013)
mengelompokkan lahan suboptimal menjadi lima kelompok agroekosistem yaitu
lahan kering masam, lahan kering iklim kering, lahan rawa pasang surut, lahan
rawa lebak, dan lahan gambut. Dari kelima agroekosistem lahan suboptimal
tersebut, salah satu lahan yang yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu lahan
rawa lebak.

Di Indonesia luasan areal lahan rawa lebak diperkirakan mencapai 13,3

juta hektar yang tersebar di pulau Sumatera seluas 2,8 juta hektar, pulau



Kalimantan seluas 3,6 juta hektar, Sulawesi seluas 0,6 juta hektar, dan pulau
Papua seluas 6,3 juta hektar. Berdasarkan tipologi lahan dapat dibedakan menjadi
tiga bagian yang terbagi atas lebak dangkal dengan luas 4,167 juta hektar, lebak
tengahan dengan luas 6,025 juta hektar, dan lebak dalam dengan luas 3,308 juta
hektar (Djamhari, 2009).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang terdiri dari
berbagai jenis agroekosistem sawah yaitu lahan irigasi, lahan tadah hujan, dan
lahan rawa. Agroekosistem lahan rawa merupakan lahan terluas yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan, dengan luasan 559.860 ha (72,3%) dibanding dengan
lahan irigasi 117.757 ha (15,2%) dan lahan tadah hujan 96.885 ha (12,5%).
Agroekosistem lahan rawa terdiri atas lahan rawa lebak 285.941 ha dan lahan
rawa pasang surut 273.919 ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016).

Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan memanfaatkan lahan lebak
dalam usahatani padi dan usahatani lain. Dalam pengusahaannya teknik
pengelolaan lahan petani lebak memiliki tata cara pengelolaan yang berbeda
dengan petani agroekosistem lainnya. Pola tanam padi sawah lebak pada
umumnya hanya dilakukan satu kali dalam satu tahun (IP100) dan ditanam pada
musim kemarau. Sedangkan pada musim hujan lahan diberakan karena
permukaan air yang tergenang yang tidak memungkinkan untuk melakukan
pertanaman padi (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi
Sumsel dalam Aryani, 2014).

Sebagai salah satu provinsi yang memilik luas lahan rawa lebak yang
cukup luas, Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar untuk
meningkatkan indeks pertanaman (IP). Peningkatan indeks pertanaman (IP) dapat
dilakukan dengan cara menerapkan teknologi pengolahan lahan dan air. Dengan
meningkatnya indeks pertanaman maka jumlah produksi yang dihasilkan juga
meningkat. Produksi padi di Sumatera Selatan tahun 2018 yaitu sebagai berikut:



Tabel 1.1. Produksi padi menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2018

Kabupaten/Kota Produksi Padi Produksi Padi Produksi Padi
Januari-September Oktober-Desember  Januari-Desember
2018 (ton-GKP) 2018 (ton-GKP) 2018 (ton-KGP)
Ogan Komering 9.044 301 9.345
Ulu
Ogan Komering 339.848 28.665 368.513
lir
Muara Enim 75.161 2.202 77.363
Lahat 64.447 8.470 72.917
Musi Rawas 78.754 18.126 96.880
Musi Banyuasin 134.203 4.864 139.067
Banyuasin 880.356 33.279 913.635
Ogan Komering 26.061 3.427 29.488
Ulu Selatan
Ogan Komering 586.827 31.753 618.580
Ulu Timur
Ogan llir 181.41 10.734 192.099
Empat Lawang 41.714 12.067 53.781
Pali 13.933 0 13.933
Musi RawasUtara 14.479 645 15.124
Palembang 20.225 2.979 23.204
Prabumulih 105 0 105
Pagar Alam 15.699 2.388 18.087
Lubuk Linggau 3.772 673 4.445
Sumatera Selatan 2.485.993 160.573 2.646.566

Sumber: Berita Resmi Statistik (BRS) 2018

Produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2018 seperti pada
Tabel 1.1 di atas dapat dikatakan besar, dengan jumlah produksi Gabah Kering
Panen (GKP) sebesar 2.646.566 juta ton. Kabupaten yang menjadi penyumbang
produksi padi terbesar di Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin, Ogan
Komering Ulu Timur, dan Ogan Komering llir.

Sebagai salah satu kabupaten yang menyumbang produksi padi terbesar,
kabupaten Banyuasin sendiri memiliki peluang besar untuk lebih meningkatkan
produktivitas tanaman tersebut, mengingat kabupaten banyuasin memiliki potensi
berupa sawah rawa lebak yang dapat ditingkatkan indeks pertanamannya.
Kabupaten Banyuasin sendiri terdiri dari 19 kecamatan, salah satu kecamatan dari
kabupaten Banyuasin yang memiliki potensi lahan rawa lebak cukup luas adalah
Kecamatan Rambutan. Kecamatan Rambutan sendiri merupakan Kecamatan
dengan luas lahan rawa lebak terluas kedua setelah Kecamatan Rantau Bayur

dengan luasan 7.435 hektar (BPS Sumsel, 2017). Dengan luasan yang demikian



mayoritas masyarakat kecamatan rambutan berprofesi sebagai petani rawa lebak.
Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Rambutan yang
berusahatani padi rawa lebak dapat diraih dengan meningkatkan produksi dan
pendapatan petani.

Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi padi yaitu melalui kegiatan penyediaan pengairan atau irigasi yang
cukup bagi usahatani padi, terutama bagi lahan-lahan yang mempunyai tingkat
produktivitas rendah. Sumberdaya air merupakan unsur pendukung yang utama
dalam kehidupan termasuk dalam bidang pertanian. Budidaya tanaman padi
sangat tergantung pada ketersediaan air sehingga peranannya sangat penting.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan air khususnya di daerah persawahan
maka perlu didirikan sistem irigasi dan bangunan bendungan. Kebutuhan air di
persawahan ini kemudian disebut dengan kebutuhan air irigasi. Irigasi dapat
diartikan sebagai suatu usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi
untuk menunjang pertanian. Adapun jenis irigasi yang dapat digunakan yaitu
irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi
tambak. Tujuan dari irigasi ini adalah untuk memanfaatkan air irigasi yang
tersedia secara baik yakni seefisien dan seefektif mungkin agar produktivitas
pertanian meningkat sesuai yang diharapkan (Priyanugroho, 2014).

Sitem pengairan pompanisasi adalah salah satu tata cara pengaturan air
yang digunakan oleh beberapa petani di Kecamatan Rambutan. Terdiri dari 20
Desa, yang mana ada 5 desa yang berpenghasilan utama dari sektor pertanian padi
yaitu Desa Gelebak Dalam, Sako, Pangkalan Gelebak, Sungai Dua, dan Menten
(Badan Pusat Statistik Sumsel, 2018). Berdasarkan Kantor Kepala Desa Gelebak
Dalam (2019) dan Penyuluhan Pertanian Kecamatan Rambutan (2019) bahwa
Desa Gelebak Dalam merupakan salah satu Desa yang menerapkan sistem
pengairan pompanisasi terbanyak di kecamatan Rambutan setelah Desa Sako,
yang mana jumlah populasi yang menggunakan pompa tersebut sebanyak 27
orang sedangkan untuk desa sako kurang dari 27. Penerapan pompanisasi di Desa
Gelebak Dalam pada lahan rawa lebak mulai dilaksanakan pada tahun 2017 yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi pertanian bagi

para petani, selain itu sebelum adanya program bantuan irigasi pompanisasi atau



pompa air, pengairan yang dilakukan petani masih terkesan sederhana
(konvensional) sehingga hasil produksi yang diperoleh belum maksimal sehingga
mempengaruhi tingkat produksi petani padi.

Masyarakat di Desa Gelebak Dalam pada umumnya bekerja sebagai
petani padi sawah. Adapun usahatani yang diusahakan oleh petani padi sawah di
Desa Gelebak Dalam yaitu ada yang menggunakan sistem pengairan pompanisasi
dan non pompanisasi. Untuk petani yang menggunakan sistem pengairan
pompanisasi memanfaatkan anakan sungai yang ada disekitaran areal sawah,
sedangkan untuk petani padi sawah yang tidak menggunakan irigasi pompanisasi
umumnya mengeluhkan ketersediaan air untuk lahan sawah, karena disaat musim
tanam 1P200 petani tidak dapat memasukkan air kedalam sawahnya, sehingga
akan berdampak pada produksi dan pendapatan usahatani padi sawahnya.

Sampai saat ini belum banyak yang meneliti manfaat pompanisasi tersebut
bagi pendapatan, produksi, dan kelayakan, maka dari itu peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah air merupakan masalah utama bagi sebagian besar petani di
berbagai daerah. Para petani tidak bisa mengandalkan air hujan untuk memenuhi
kebutuhan air tanaman dikarenakan kondisi hujan yang tidak bisa diprediksi .
Sehingga sebagai pengganti air hujan, dibutuhkan sumber air untuk memenuhi
kebutuhan air tanaman, antara lain dari sungai atau air tanah. Irigasi yang bisa
dilakukan untuk memanfaatkan sumber air tersebut ialah irigasi pompa. Namun
saat ini, para petani masih beranggapan mahalnya biaya yang harus dikeluarkan
dalam pemanfaatan irigasi pompa (Wardani, 2011).

Penggunaan sistem pengairan pompanisasi pada usahatani tentunya
berakibat pada biaya tambahan dalam kegiatan tersebut, maka dari itu perlu
dilakukan analisis kelayakan dari segi finansial. Apabila sistem pengairan
menggunakan pompanisasi telah dilakukan, diharapkan dapat meningkatkan
produksi padi. Adanya peningkatan pada hasil produksi dapat menimbulkan

perubahan pada penerimaan usahatani



Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat
diteliti adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan produksi dan pendapatan pada usahatani
tanaman padi dengan menggunakan sistem pengairan pompanisasi dan non
pompanisasi di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin ?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat kelayakan antara usahatani tanaman padi
dengan Menggunakan sistem pengairan pompanisasi dan non pompanisasi

di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis perbedaan produksi dan pendapatan pada usahatani tanaman
padi dengan menggunakan sistem pengairan pompanisasi dan non
pompanisasi di Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin.

2. Menganalisis perbedaan tingkat kelayakan antara usahatani tanaman padi
dengan menggunakan sistem pengairan pompanisasi dan non pompanisasi di
Desa Gelebak Dalam Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu agar penelitian ini dapat
menjadi bahan pustaka, bahan masukan untuk penelitian berikutnya dan sebagai
sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan

berkepentingan dalam melakukan penelitian.
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